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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Meskipun Indonesia negara yang kaya akan sumber daya alam dan mem|il|ik|i 

potens|i besar dalam sumber daya manus |ia, kem|isk|inan tetap menjad|i masalah 

utama dalam pembangunan negara |in|i. Fenomena |in|i juga d|ikenal sebaga|i resource 

cursed ya|itu kond|is|i d|i mana kel|impahan sumber daya alam menyebabkan 

d|istr|ibus|i manfaat yang t|idak merata, pertumbuhan ekonom|i yang lambat, dan 

t|ingg|inya korups|i seh|ingga kem|isk|inan tetap terjad|i (Narh, 2025). Menurut World 

Bank, kem|isk|inan tetap ada d|i negara berkembang sepert|i |Indones |ia bukan karena 

kekurangan sumber daya, mela|inkan karena pada suatu daerah tersebut sul|it untuk 

menyalurkan pertumbuhan ekonom|i dan kekayaan untuk kesejahteraan masyarakat 

secara merata (World Bank, 2025).  

Berdasarkan data Rasio Gini pada BPS periode 2019–2024 menunjukkan 

bahwa DIY secara konsisten memiliki Rasio Gini tertinggi, yang berarti distribusi 

pendapatannya relatif tidak merata meskipun tingkat pendidikannya tinggi. 

Sebaliknya, Bangka Belitung termasuk provinsi dengan ketimpangan terendah, 

yang dapat dijelaskan oleh struktur ekonomi yang lebih homogen sehingga 

distribusi pendapatan cenderung lebih merata. Kemiskinan dalam suatu daerah 

disebabkan oleh beberapa faktor yang berkaitan dengan kondisi pasar tenaga kerja, 

pertumbuhan ekonomi, dan pendidikan masyarakatnya. Pasar tenaga kerja 

berkaitan dengan ketersediaan pekerjaan dan kemampuan masyarakat memperoleh 

pendapatan dari pekerjaan. Ketika kesempatan kerja terbatas dan jumlah pencari 

kerja lebih banyak daripada pekerjaan yang tersedia, pengangguran meningkat. 
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Masyarakat yang tidak memperoleh pekerjaan akan kehilangan atau tidak memiliki 

sumber pendapatan yang cukup, sehingga kemampuan memenuhi kebutuhan dasar 

menurun dan risiko mengalami kemiskinan meningkat (Marshall, 2013).  

Pertumbuhan ekonomi menunjukkan perkembangan aktivitas dan produksi 

ekonomi suatu daerah. Secara umum, ketika perekonomian berkembang, produksi 

dan kegiatan usaha meningkat sehingga dapat menciptakan kesempatan kerja dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Peningkatan pendapatan tersebut pada 

akhirnya dapat membantu masyarakat memenuhi kebutuhan dasar dan keluar dari 

kemiskinan (Mankiw, 2021). Pendidikan merupakan sebuah modal untuk 

meningkatkan kemampuan dan produktivitas manusia. Pendidikan yang lebih baik 

dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan produktivitas seseorang 

sehingga membuka peluang untuk memperoleh pekerjaan dan pendapatan yang 

lebih baik. Dengan meningkatnya pendapatan, kemampuan masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan dasar juga meningkat sehingga kemiskinan dapat berkurang 

(Becker, 1993). 

Sumber : BPS, 2026 (data diolah) 

Grafik 1. 1 Tingkat Kemiskinan DI Yogyakarta dan Bangka Belitung Tahun 

2010-2024 
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Gambar 1.2 menunjukkan tingkat kemiskinan DI Yogyakarta periode 2010–

2014 menunjukkan tren menurun yang relat|if kons|isten dalam konteks pemul |ihan 

pasca kr|is|is keuangan global 2008–2009 yang d|ip|icu kr|is|is subpr|ime mortgage d|i 

Amer|ika Ser|ikat. Pada masa tersebut, pertumbuhan ekonom|i D|IY berada d |i k|isaran 

5% per tahun, d|iserta|i penurunan pengangguran dan pen|ingkatan pend|id|ikan, 

seh|ingga mendorong penyerapan tenaga kerja terutama d|i sektor jasa, perdagangan, 

dan pend|id|ikan. Program perl|indungan sos|ial sepert|i Program Keluarga Harapan 

(PKH) juga berperan dalam menekan kerentanan rumah tangga m |isk|in. Namun, 

pada per|iode 2014–2015 kem|isk|inan kembal|i men|ingkat ak|ibat perlambatan 

pertumbuhan ekonom|i nas|ional (dar|i 5,78% tahun 2013 menjad|i 4,79% tahun 

2015), kena|ikan |inflas |i pasca reformas|i subs|id|i BBM, serta struktur pasar kerja 

yang d|idom|inas|i sektor |informal berpendapatan rendah (Bank 

Indonesia;Kementrian Keuangan Republik Indonesia).  

Memasuki periode 2016–2019, kondisi ekonomi kembali stabil dengan inflasi 

yang lebih terkendali dan aktivitas sektor jasa, perdagangan, pariwisata, serta 

UMKM yang mulai pulih. Stabilitas ini mendorong perba|ikan daya bel|i dan 

penurunan kem|isk|inan secara bertahap. Namun, pada 2020–2021 kem|isk|inan 

men|ingkat s|ign|if|ikan dar|i 11,70% menjad |i 12,80% ak|ibat kontraks|i ekonom|i 

selama pandem|i Cov|id-19 yang menghantam sektor par|iw|isata, pend|id|ikan, dan 

jasa. Pembatasan akt |iv|itas menyebabkan PHK, pengurangan jam kerja, dan 

penurunan pendapatan, terutama bag|i pekerja |informal, seh|ingga banyak rumah 

tangga rentan jatuh m|isk|in mesk|ipun |inflas|i relat|if terkendal|i. 

Pada per|iode 2022–2024, kem|isk|inan kembal |i menurun se|ir|ing pemul|ihan 

ekonom|i pascapandem|i, tetap|i laju penurunannya relat|if lambat. Pemul|ihan yang 



4 
 

 
 

belum merata, tekanan b|iaya h|idup, serta dom|inas|i sektor jasa berprodukt|iv|itas 

menengah membuat pen|ingkatan pend |id|ikan belum sepenuhnya men|ingkatkan 

pendapatan. Secara keseluruhan, kem |isk|inan d|i D|I Yogyakarta selama 2010–2024 

bers|ifat fluktuat|if dan sens|it|if terhadap guncangan ekonom|i. Kem|isk|inan menurun 

saat pertumbuhan stab|il dan |inflas|i terkendal |i, tetap|i men|ingkat ket|ika terjad|i 

perlambatan ekonom|i, kena|ikan harga kebutuhan pokok, atau kr|is|is, karena 

penurunan pendapatan t |idak mampu d|i|imbang|i pemenuhan kebutuhan dasar. 

Fenomena kem|isk|inan d|i Prov|ins|i D|I Yogyakarta selama per|iode 2010-2024 

bers|ifat fluktuat|if dan rentan terhadap guncangan ekonom|i. Kem|isk|inan menurun 

ket|ika pertumbuhan ekonom|i stab|il dan |inflas|i terkendal |i, tetap|i men|ingkat saat 

terjad|i perlambatan ekonom|i, kena|ikan harga kebutuhan pokok, dan kr |is|is sepert|i 

pandem|i COV|ID-19. Mekan|ismenya terjad|i ket|ika penurunan pendapatan 

masyarakat t|idak mampu d|i|imbang|i dengan pemenuhan kebutuhan dasar, seh|ingga 

kelompok rentan mudah jatuh m|isk|in. 

Pada Prov|ins|i Bangka Bel|itung, terl|ihat bahwa kem|isk|inan mengalam |i tren 

penurunan pada per|iode 2010 h|ingga 2013. Kond|is|i sos|ial ekonom|i masyarakat 

Bangka Bel|itung sedang dalam perba|ikan pasca kr|is|is keuangan global 2008 

h|ingga 2009. K|inerja sektor pertambangan t|imah serta perkebunan kelapa saw|it 

dan lada menjad|i penopang utama pendapatan dan penyerapan tenaga kerja. Badan 

Pusat Stat|ist|ik Prov|ins|i Kepulauan Bangka Bel|itung mencatat bahwa sektor 

pertambangan, penggal|ian, dan pertan|ian member|ikan kontr|ibus|i besar terhadap 

PDRB seh|ingga mampu menekan kem|isk|inan. Program perl|indungan sos|ial sepert|i 

Rask|in dan Program Keluarga Harapan (PKH) juga turut memperkuat daya tahan 

rumah tangga miskin. Namun, pada periode 2014–2015 kemiskinan kembali 
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meningkat akibat turunnya harga timah dunia pada 2013–2014 karena melemahnya 

permintaan global, serta dampak reformasi subsidi BBM akhir 2014 yang memicu 

inflasi dan kenaikan biaya hidup (Bank Indonesia, 2015). 

Pada periode 2016–2020, kem|isk|inan kembal|i menurun dan relat |if stab|il 

se|ir|ing memba|iknya pertumbuhan ekonom|i nas|ional dan daerah. Pemer|intah 

daerah melalu|i RPJMD 2017–2022 mendorong d|ivers|if|ikas|i ekonom|i ke sektor 

par|iw|isata, perdagangan, dan UMKM untuk mengurang|i ketergantungan pada 

t|imah. Penurunan kem|isk|inan tahun 2019–2020 mas|ih mencerm|inkan kond |is|i awal 

tahun sebelum dampak penuh pandem |i COV|ID-19, karena data BPS d |idasarkan 

pada Susenas Maret. Namun, pada 2021 kem |isk|inan men|ingkat ak |ibat pembatasan 

akt|iv|itas selama pandem|i yang melemahkan sektor pertambangan, perdagangan, 

dan par|iw|isata, serta memperburuk kond|is|i pasar tenaga kerja melalu|i pengurangan 

jam kerja dan pen|ingkatan pekerja |informal. 

Pada per|iode 2022–2024, kem|isk|inan kembal |i menurun se|ir|ing pemul|ihan 

ekonom|i dan pencabutan pembatasan mob|il|itas. BPS mencatat bahwa t |ingkat 

pengangguran terbuka mula|i menurun sejak 2022 karena men|ingkatnya penyerapan 

tenaga kerja d|i sektor perdagangan, jasa, dan sektor berbas|is sumber daya alam. 

Secara keseluruhan, kem |isk|inan d|i Bangka Bel|itung selama 2010–2024 bers|ifat 

fluktuat|if dan sangat d|ipengaruh|i oleh d|inam|ika harga komod|itas, terutama t|imah 

dan perkebunan. Kem|isk|inan menurun ket|ika akt|iv|itas ekonom|i dan harga 

komod|itas memba|ik, tetap|i men|ingkat saat terjad|i penurunan harga, tekanan 

|inflas|i, atau kr |is|is sepert|i pandem|i, karena penurunan pendapatan dan kena|ikan 

b|iaya h|idup melemahkan daya bel|i rumah tangga. 
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Fenomena kem|isk|inan d|i Prov|ins|i Bangka Bel|itung selama per|iode 2010-

2024 bers|ifat fluktuat|if dan sangat d|ipengaruh|i oleh sektor berbas|is sumber daya 

alam, terutama pertambangan t|imah dan perkebunan. Kem|isk|inan menurun saat 

harga komod|itas dan akt|iv|itas ekonom|i memba|ik, namun men|ingkat ket|ika terjad|i 

penurunan harga t|imah, tekanan |inflas|i ak|ibat keb |ijakan BBM, serta krisis pandemi 

Covid-19. Mekanismenya terjadi ketika pendapatan masyarakat menurun 

sementara biaya hidup meningkat, sehingga daya beli melemah dan rumah tangga 

rentan mudah jatuh ke dalam kemiskinan. 

Sumber : BPS, 2026 (data diolah) 

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki karakter ekonomi yang khas, dengan 

tingkat ketimpangan pendapatan relatif tinggi namun T|ingkat Pengangguran 

Terbuka yang rendah dan stab|il. Data Badan Pusat Stat |ist|ik menunjukkan bahwa 

T|ingkat Pengangguran Terbuka  D|I Yogyakarta selama 2010–2024 cenderung 

berada d|i bawah rata-rata nas|ional, ya|itu 4,91% pada tahun 2024. Sebag|ian besar 

angkatan kerja terserap d|i sektor jasa, pend|id|ikan, perdagangan, dan par |iw|isata. 
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Grafik 1. 2 Tingkat Pengangguran Terbuka, Pertumbuhan Ekonomi, dan Tingkat 

Pendidikan Provinsi DI Yogyakarta Tahun 2010-2024 
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Namun, rendahnya pengangguran t|idak otomat |is berart|i rendahnya kem|isk|inan, 

karena banyak tenaga kerja bekerja d |i sektor |informal dan berupah rendah. 

Penel|it|ian menunjukkan bahwa pengangguran memang berpengaruh pos |it|if 

terhadap kem|isk|inan, tetap|i d|i daerah dengan dom|inas|i pekerjaan |informal, 

dampaknya ser|ing terjad|i melalu|i rendahnya upah dan t|ingg|inya kerentanan 

pendapatan (Setyant|i dkk.,2024). Dar|i s|is|i pertumbuhan, ekonom|i D|IY relat|if 

stab|il kecual |i saat pandem|i COV|ID-19, dan stud|i menunjukkan bahwa 

pertumbuhan yang |inklus|if berkontr|ibus|i terhadap penurunan kem|isk|inan (Pard|ita 

dkk.,2024). 

D|I Yogyakarta juga mem|il|ik|i keunggulan dalam pend|id|ikan dengan tren 

pen|ingkatan yang kons|isten dan peran sebaga|i pusat pend|id|ikan nas|ional. 

Pend|id|ikan seharusnya men|ingkatkan produkt|iv|itas dan peluang kerja, seh|ingga 

membantu menurunkan kem|isk|inan (Susanto and Udj|ianto, 2019). Sebagai daerah 

yang dikenal sebagai pusat pendidikan, peningkatan pendidikan dapat menjadi 

modal bagi masyarakat untuk memperoleh pekerjaan yang lebih produktif dan 

meningkatkan pendapatan. Di DIY, tingginya tingkat pendidikan didukung oleh 

berkembangnya sektor jasa, pendidikan, dan ekonomi kreatif yang mampu 

memanfaatkan tenaga kerja berpendidikan.  

Fenomena di DI Yogyakarta menunjukkan bahwa kem |isk|inan t |idak hanya 

d|itentukan oleh t|ingkat pengangguran, pertumbuhan ekonom|i, atau pend|id|ikan 

secara terp|isah, mela|inkan oleh |interaks|i kompleks ket|iganya. Kond |is|i |in|ilah yang 

menjelaskan mengapa D|I Yogyakarta tetap menghadap |i tantangan kemiskinan 

meskipun memiliki tingkat pengangguran rendah dan pendidikan relatif tinggi, 

sekaligus memperlihatkan karakteristik daerah dengan ketimpangan yang tinggi. 
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Sumber : BPS, 2026 (data diolah) 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik periode 2010–2024, kondisi ekonomi 

Bangka Belitung menunjukkan pola yang fluktuat|if. T|ingkat Pengangguran 

Terbuka sempat menurun h|ingga 2016, kemud|ian kembal|i berfluktuas|i, terutama 

setelah pandem|i COV|ID-19. Pertumbuhan ekonom|i juga sangat d|ipengaruh|i oleh 

k|inerja sektor pr|imer sepert|i pertambangan t|imah dan perkebunan saw|it, seh|ingga 

rentan terhadap perubahan harga komod|itas dan kond|is|i global. Perlambatan tajam 

terjad|i pada 2018–2020 ak|ibat melemahnya harga t|imah dan dampak pandem|i, lalu 

sempat pul|ih pada 2021 karena efek pemul|ihan dan pen|ingkatan belanja 

pemer|intah, sebelum kembal|i melemah pada 2023–2024. Penel|it|ian menunjukkan 

bahwa d |i daerah yang bergantung pada sektor rentan, pengangguran dan dom|inas|i 

pekerjaan |informal dapat men|ingkatkan r|is|iko kem|isk|inan karena pendapatan yang 

t|idak stab|il (Rama, Putr|i and Mynbayeva, 2025). 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

TPT 5,63 3,86 3,43 3,65 5,14 6,29 2,6 3,78 3,61 3,58 5,25 5,03 4,77 4,56 4,63

Pertumbuhan Ekonomi 5,99 6,46 5,72 5,29 4,68 4,08 4,11 4,51 4,45 3,32 1,35 5,05 4,4 4,38 0,77

Tingkat Pendidikan 7,07 7,19 7,76 7,32 7,35 7,46 7,62 7,78 7,84 7,98 8,06 8,08 8,11 8,25 8,33
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Grafik 1. 3 Tingkat Pengangguran Terbuka, Pertumbuhan Ekonomi, dan Tingkat 

Pendidikan Provinsi Bangka Belitung Tahun 2010-2024 
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D|i s|is|i la|in, t|ingkat pend|id|ikan masyarakat Bangka Bel|itung terus men|ingkat 

selama 2010–2024. Dalam publ|ikas|i Human Development Report oleh Un|ited 

Nat|ions Development Programme (UNDP), pen|ingkatan pend |id|ikan d|iharapkan 

mampu menurunkan kem|isk|inan melalu|i pen|ingkatan produkt|iv|itas dan daya sa|ing 

tenaga kerja. Penel|it|ian terdahulu juga menunjukkan bahwa rata-rata lama sekolah 

berpengaruh s|ign|if|ikan terhadap penurunan kem|isk|inan (Ald|i F|irmansyah and 

D|iena Kha|irunn|isa, 2023). Namun, pen |ingkatan pend|id|ikan belum sepenuhnya 

d|i|ikut|i transformas|i struktur ekonom|i yang mampu menyerap tenaga kerja 

berpend|id|ikan secara opt|imal. Keterbatasan sektor |industr|i dan jasa modern 

membuat sebag|ian tenaga kerja tetap berada d |i sektor |informal atau pr|imer 

berprodukt|iv|itas rendah. Dengan dem|ik|ian, mesk|ipun ket|impangan pendapatan 

relat|if rendah, Bangka Bel |itung tetap menghadap|i kerentanan ekonom|i yang t|ingg|i 

ak|ibat ketergantungan pada sektor pr|imer serta |interaks|i antara fluktuas|i 

pengangguran, pertumbuhan ekonom|i yang t|idak stab|il, dan keterbatasan 

penyerapan tenaga kerja berpend|id|ikan. 

Fenomena d|i Bangka Bel|itung menggambarkan daerah dengan ket |impangan 

d|istr|ibus|i pendapatan relat|if rendah, namun dengan t|ingkat kerentanan ekonom|i 

yang t|ingg|i ak|ibat ketergantungan pada sektor pr|imer. |Interaks|i antara fluktuas|i 

pengangguran, pertumbuhan ekonom|i yang t|idak stab|il, dan pen|ingkatan 

pend|id|ikan yang belum sepenuhnya terserap pasar kerja menjad |i faktor pent|ing 

dalam menjelaskan d |inam|ika kem|isk|inan Bangka Bel|itung. 

Penel|it|ian |in|i meng|ident|if|ikas|i adanya kesenjangan dalam stud |i kem|isk|inan 

d|i |Indones|ia. Mesk |ipun banyak penel|it|ian menganal|is|is pengangguran, 

pend|id|ikan, dan pertumbuhan ekonom|i, has|ilnya ser|ing berbeda antarw|ilayah 
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seh|ingga d|iperlukan pendekatan yang leb|ih kontekstual. Sela|in |itu, sebag |ian besar 

stud|i menggunakan data panel atau anal|is|is nas |ional agregat, sedangkan penel|it|ian 

yang memband|ingkan dua w|ilayah spes|if|ik dengan regres|i t|ime ser|ies terp|isah 

mas|ih terbatas. Belum banyak kaj|ian yang secara langsung membahas karakteristik 

w|ilayah dengan ket|impangan t|ingg|i sepert|i D|I Yogyakarta dan w |ilayah dengan 

ket|impangan rendah sepert|i Bangka Bel|itung dalam konteks kem|isk|inan. 

Penel|it|ian berjudul “Anal|is|is Pengaruh T|ingkat Pengangguran Terbuka, 

Pertumbuhan Ekonom|i, dan T|ingkat Pend|id|ikan terhadap D|ispar|itas Daerah 

|Ist|imewa Yogyakarta dan Bangka Bel |itung” bertujuan meng|is|i celah tersebut 

dengan menganal|is|is kem|isk|inan sebaga|i var|iabel dependen menggunakan regres|i 

t|ime ser|ies pada mas|ing-mas|ing prov|ins|i. Has|il dar|i kedua w|ilayah kemud|ian 

d|ibahas| untuk menganalisis| kem|isk|inan dalam kedua wilayah. Penel|it |ian |in|i 

pent|ing d|ilakukan, terutama pascapandem|i, karena dapat member|ikan pemahaman 

yang leb|ih mendalam bag|i pemer|intah daerah dalam merumuskan kebijakan 

pengentasan kemiskinan sesuai dengan karakteristik ketimpangan masing-masing 

wilayah. 
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1.2.Rumusan Masalah  

1. Apakah t|ingkat pengangguran terbuka berpengaruh terhadap t |ingkat 

kem|isk|inan d|i Prov|ins|i D|IY selama per|iode 2010-2024? 

2. Apakah pertumbuhan ekonom|i berpengaruh terhadap t|ingkat 

kem|isk|inan d|i Prov|ins|i D|IY selama per|iode 2010–2024? 

3. Apakah t|ingkat pend|id|ikan berpengaruh terhadap t|ingkat kem|isk|inan d|i 

Prov|ins|i D|IY selama per|iode 2010–2024? 

4. Apakah t|ingkat pengangguran terbuka berpengaruh terhadap t|ingkat 

kem|isk|inan d|i Prov|ins|i Bangka Bel|itung selama per|iode 2010–2024? 

5. Apakah pertumbuhan ekonom|i berpengaruh terhadap t|ingkat 

kem|isk|inan d|i Prov|ins|i Bangka Bel|itung selama per|iode 2010–2024? 

6. Apakah t|ingkat pend|id|ikan berpengaruh terhadap t|ingkat kem|isk|inan d|i 

Prov|ins|i Bangka Bel|itung selama per|iode 2010–2024? 

7. Apakah terdapat perbedaan pengaruh t |ingkat pengangguran terbuka, 

pertumbuhan ekonom|i, dan t|ingkat pend|id|ikan terhadap kem |isk|inan 

antara Prov|ins|i D|IY dan Provinsi Bangka Belitung selama periode 

2010-2024? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan pemahaman ilmiah yang lebih 

mendalam mengenai fungsi tingkat pengangguran terbuka, pertumbuhan ekonomi 

dan tingkat pendidikan sebagai faktor penyebab kemiskinan, terutama dalam 

konteks ketimpangan antar wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk menambah 

literatur dengan memberikan bukti empiris mengenai bagaimana ketiga variabel 

tersebut berpengaruh terhadap  kemiskinan di dua provinsi yang memiliki ciri 
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ekonomi, sosial, dan demografis yang berbeda yaitu provinsi D.I.Yogyakarta dan 

provinsi Bangka Belitung, seperti :  

1. Menganal|is|is pengaruh t|ingkat pengangguran terbuka terhadap t |ingkat 

kem|isk|inan d|i Prov|ins|i D|IY selama per|iode 2010–2024. 

2. Menganal|is|is pengaruh pertumbuhan ekonom|i terhadap t|ingkat 

kem|isk|inan d|i Prov|ins|i D|IY selama per|iode 2010–2024. 

3. Menganal|is|is pengaruh t|ingkat pend|id|ikan terhadap t|ingkat kem|isk|inan 

d|i Prov|ins|i D|IY selama per|iode 2010–2024. 

4. Menganal|is|is pengaruh t|ingkat pengangguran terbuka terhadap t |ingkat 

kem|isk|inan d|i Prov|ins|i Bangka Bel|itung selama per|iode 2010–2024. 

5. Menganal|is|is pengaruh pertumbuhan ekonom|i terhadap t|ingkat 

kem|isk|inan d|i Prov|ins|i Bangka Bel|itung selama per|iode 2010–2024. 

6. Menganal|is|is pengaruh t|ingkat pend|id|ikan terhadap t|ingkat kem|isk|inan 

d|i Prov|ins|i Bangka Bel|itung selama per|iode 2010–2024. 

7. Men|ila|i perbedaan has|il anal|is|is pengaruh t |ingkat pengangguran 

terbuka, pertumbuhan ekonom|i, dan t|ingkat pend|id|ikan terhadap 

kem|isk|inan antara Provinsi DIY dan Provinsi Bangka Belitung. 

1.4.Ruang Lingkup  

Penelitian ini membatasi analisis pada kemiskinan sebagai variabel dependen 

dengan tingkat pengangguran terbuka (TPT), pertumbuhan ekonom |i, dan t|ingkat 

pend|id|ikan sebaga |i var|iabel |independen. Stud|i d|ilakukan pada Prov|ins|i D|I 

Yogyakarta dan Prov|ins|i Kepulauan Bangka Bel|itung menggunakan data t|ime 

ser|ies tahunan per|iode 2010–2024 yang bersumber dar|i Badan Pusat Stat|ist|ik 

(BPS). Metode yang d|igunakan adalah regres|i t|ime ser|ies sederhana (OLS) yang 
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d|ianal|is|is secara terp|isah untuk mas|ing-mas|ing prov|ins|i, kemud|ian d|iband|ingkan 

untuk mel|ihat perbedaan mekan|isme dan pengaruh determ|inan kem|isk|inan 

antarw|ilayah. Penel|it|ian |in|i berfokus pada pendekatan ekonom|i makro dan sos|ial, 

seh|ingga t|idak membahas faktor la|in sepert|i |infrastruktur, keb|ijakan f|iskal, 

demograf|i, atau kelembagaan, serta t|idak mengura|ikan secara r|inc|i program 

penanggulangan kem|isk|inan daerah. Pembatasan |in|i d|ilakukan agar penel|it|ian 

tetap terarah pada anal|is|is hubungan antara TPT, pertumbuhan ekonom|i, dan 

pend|id|ikan dalam menjelaskan d|ispar|itas kem|isk|inan d|i kedua prov|ins|i. 

1.5.Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur ekonomi pembangunan, 

khususnya terkait kemiskinan dan d|ispar|itas antarw|ilayah. Stud|i |in|i menunjukkan 

bahwa pengaruh pengangguran, pertumbuhan ekonom |i, dan pend|id|ikan terhadap 

kem|isk|inan t|idak bers |ifat un|iversal, tetap|i bergantung pada karakter|ist|ik struktural 

mas|ing-mas|ing daerah. Oleh karena |itu, has|il penelitian ini relevan sebagai dasar 

analisis determinan kemiskinan di DI Yogyakarta dan Kepulauan Bangka Belitung, 

baik untuk kepentingan akademik maupun kebijakan, seperti : 

1. Untuk Pemerintah Daerah (DI Yogyakarta dan Bangka Belitung) 

Penelitian ini memberikan informasi berbasis data untuk merancang 

kebijakan yang lebih tepat, seperti peningkatan pendidikan, penciptaan 

lapangan kerja, dan pengembangan sektor ekonomi prioritas. 

2. Untuk Pemerintah Pusat 

Temuan ini dapat menjadi masukan dalam merumuskan kebijakan 

nasional yang lebih adaptif terhadap perbedaan kondisi daerah, 
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termasuk strategi pengentasan kemiskinan dan pengurangan 

pengangguran. 

3. Untuk Lembaga Perencanaan dan Pengentasan Kemiskinan 

Untuk Lembaga seperti Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan 

Daerah (TKPKD), Badan Pusat Statistik (BPS), dan Organisasi non 

pemerintah. Hasil penelitian ini dapat membantu menentukan program 

yang lebih tepat sasaran serta mengevaluasi kebijakan yang berjalan. 

4. Untuk Akademisi dan Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk mengembangkan studi lebih 

lanjut mengenai hubungan pengangguran, pertumbuhan ekonomi, 

pendidikan, dan kemiskinan dalam konteks perbandingan antarwilayah.


